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Abstrak 
Keamanan  aplikasi  web  telah  menjadi  salah  satu  fokus  utama  dalam  dunia  teknologi  informasi  seiring  dengan
meningkatnya  kompleksitas  dan  penggunaan teknologi  berbasis  web.  Serangan SQL Injection  adalah  salah  satu
ancaman  paling  umum  dan  berbahaya  terhadap  keamanan  aplikasi  web.  Dalam  serangan  ini,  penyerang
mengeksploitasi celah keamanan di mana aplikasi gagal memvalidasi atau membersihkan input pengguna sebelum
memprosesnya melalui  perintah  SQL.  Serangan semacam  ini  dapat  memungkinkan  penyerang untuk  mengakses,
memodifikasi, atau bahkan menghapus data yang sensitif. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara menyeluruh
bagaimana serangan SQL Injection bekerja, dampaknya terhadap keamanan aplikasi web, serta strategi yang dapat
digunakan untuk mencegah serangan tersebut. Pendekatan-pendekatan yang dibahas meliputi penggunaan prepared
statements, parameterized queries, validasi input yang ketat, dan penggunaan framework yang lebih aman. Selain itu,
kita  juga  akan  membahas  pentingnya  melakukan  audit  keamanan  secara  berkala,  serta  pelatihan  bagi  para
pengembang untuk lebih sadar akan ancaman ini. Dalam konteks teknologi modern, keamanan aplikasi web harus
diprioritaskan untuk menjaga kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan data. Penerapan strategi-strategi yang tepat
dapat  secara  signifikan  mengurangi  risiko  serangan  SQL  Injection  dan  memperkuat  keamanan  aplikasi  secara
keseluruhan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Latar  belakang peningkatan  serangan siber  menunjukkan bahwa banyak aplikasi  web modern
yang rentan terhadap berbagai jenis serangan, salah satunya adalah SQL Injection. SQL Injection
adalah teknik serangan di mana penyerang menyuntikkan kode SQL berbahaya ke dalam query
database melalui input yang tidak tervalidasi atau kurang aman. Ketika input ini dijalankan tanpa
pembersihan,  serangan tersebut  dapat  menimbulkan kerugian besar,  termasuk pencurian data,
modifikasi data, atau bahkan penghapusan data kritis.

Metode Penelitian
Metode penelitian dalam artikel ini melibatkan analisis dari berbagai kasus serangan SQL Injection
yang pernah terjadi dan bagaimana teknik-teknik mitigasi diterapkan untuk mencegah serangan
tersebut. Selain itu, literatur dari berbagai panduan keamanan aplikasi web, seperti OWASP (Open
Web  Application  Security  Project),  juga  akan  digunakan  untuk  mendukung  rekomendasi  dan
strategi pencegahan serangan SQL Injection.

PEMBAHASAN

Pengertian SQL Injection

SQL Injection adalah teknik eksploitasi di mana penyerang dapat mengirimkan perintah SQL yang
tidak valid atau berbahaya melalui input aplikasi. Serangan ini terjadi ketika input dari pengguna
tidak disanitasi dengan benar sebelum dimasukkan ke dalam perintah SQL.

Dalam  serangan  SQL  Injection,  penyerang  memasukkan  perintah  SQL  ke  dalam  input  yang
diharapkan oleh aplikasi  web sebagai  data yang sah.  Contohnya,  jika sebuah aplikasi  memiliki
kotak pencarian yang menerima input tanpa sanitasi,  penyerang dapat menambahkan instruksi
SQL tambahan, seperti "OR '1'='1'" untuk mengakses semua data dalam database.

Serangan ini dapat menyebabkan akses yang tidak sah terhadap informasi sensitif,  seperti data
pelanggan,  nomor  kartu  kredit,  dan  informasi  bisnis.  Selain  itu,  serangan  SQL  Injection  dapat
memungkinkan penghapusan atau modifikasi data yang dapat merusak integritas sistem.

Serangan SQL Injection dapat  terjadi  pada  berbagai  platform database,  termasuk MySQL,  SQL
Server,  PostgreSQL,  dan  Oracle.  Masing-masing  memiliki  karakteristik  yang  berbeda  dalam
penanganan query SQL, namun pada dasarnya prinsip serangan tetap sama.

Prepared  statements  adalah  salah  satu  metode  paling  efektif  untuk  mencegah  serangan  SQL
Injection.  Prepared  statements  memungkinkan  query  SQL  untuk  dipisahkan  dari  data  input,
sehingga menghindari eksekusi kode SQL yang tidak sah.

Parameterized queries juga dapat digunakan untuk menghindari serangan SQL Injection. Teknik
ini  memastikan bahwa setiap  input  pengguna diperlakukan sebagai  parameter,  bukan sebagai
bagian dari query SQL yang dapat dimanipulasi.

Salah satu langkah penting untuk mencegah SQL Injection adalah dengan melakukan validasi input
yang ketat. Setiap data yang dimasukkan oleh pengguna harus diperiksa dengan teliti, apakah itu
sesuai dengan format yang diharapkan dan apakah aman.
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Menggunakan teknik  escape  karakter  dapat  membantu  melindungi  aplikasi  dari  SQL Injection.
Escape karakter mencegah karakter khusus yang dimasukkan pengguna dianggap sebagai bagian
dari sintaks SQL.

ORM adalah alat yang memungkinkan pengembang untuk berinteraksi dengan database tanpa
menulis SQL secara langsung. ORM menyediakan lapisan abstraksi yang dapat mengurangi risiko
serangan SQL Injection karena input pengguna tidak langsung diteruskan ke query SQL.

Banyak  framework  modern  seperti  Django,  Laravel,  dan  Ruby  on  Rails  menyediakan  proteksi
bawaan  terhadap  SQL  Injection.  Menggunakan  framework  yang  aman  dan  mengikuti  praktik
terbaik pengembangannya dapat membantu mencegah serangan ini.

Pada aplikasi web modern, keamanan harus direncanakan dari awal pengembangan. Ini termasuk
pemrograman yang aman, pemahaman tentang celah keamanan, dan penerapan berbagai strategi
untuk menjaga keamanan.

Audit keamanan berkala sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada celah yang dapat
dieksploitasi  oleh  penyerang.  Tes  penetrasi  dan  audit  kode  adalah  dua  metode  yang  dapat
dilakukan untuk memastikan keamanan aplikasi.

WAF adalah alat yang dapat mendeteksi dan memblokir serangan sebelum mencapai aplikasi. WAF
dapat mengenali pola serangan SQL Injection dan melindungi aplikasi web dari serangan semacam
itu.

Pengembang aplikasi  web harus dilatih tentang pentingnya keamanan dan berbagai  ancaman,
termasuk SQL Injection. Edukasi ini penting untuk memastikan bahwa pengembang dapat menulis
kode yang aman.

Membatasi akses database adalah strategi penting dalam mitigasi serangan SQL Injection. Sebuah
aplikasi tidak boleh memiliki akses penuh ke database jika tidak diperlukan.

Sistem database harus memiliki  kontrol  akses berbasis  peran yang ketat untuk meminimalisasi
risiko akses data yang tidak sah melalui SQL Injection.

Pesan  kesalahan  (error  messages)  yang  diberikan  kepada  pengguna  harus  dikurangi  untuk
mencegah penyerang mendapatkan informasi tentang struktur database.

Praktik terbaik untuk mencegah SQL Injection adalah memisahkan data dan logika kode sehingga
input pengguna tidak secara langsung mempengaruhi eksekusi query.

Sistem  monitoring  yang  baik  dapat  mendeteksi  aktivitas  mencurigakan  pada  database,  yang
memungkinkan tindakan cepat untuk menghentikan potensi serangan SQL Injection.

Enkripsi  data dapat menambah lapisan perlindungan untuk memastikan bahwa meskipun data
berhasil  diakses  melalui  serangan  SQL  Injection,  penyerang  tidak  dapat  membaca  atau
memanfaatkannya.

Database constraints dapat membantu mencegah eksekusi  query SQL yang tidak sah. Misalnya,
constraints seperti  foreign keys dan unique constraints dapat memastikan integritas data tetap
terjaga.

Pengguna dan aplikasi harus diberikan akses minimum yang diperlukan untuk menjalankan tugas
mereka. Dengan cara ini, jika serangan SQL Injection terjadi, dampaknya dapat diminimalkan.
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Stored procedures adalah metode lain untuk mencegah SQL Injection karena mereka memisahkan
kode SQL dari data pengguna.

Uji penetrasi harus dilakukan untuk mengekspos celah keamanan dan memastikan bahwa aplikasi
aman dari serangan SQL Injection.

Mencegah SQL Injection memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan seluruh tim, mulai dari
pengembang hingga manajer sistem.

Teknologi kecerdasan buatan (AI) dan machine learning (ML) semakin banyak digunakan untuk
mendeteksi  ancaman keamanan,  termasuk SQL Injection.  Algoritma pembelajaran mesin  dapat
memantau pola akses ke database dan mendeteksi anomali yang mungkin menandakan adanya
serangan.  Dengan  mempelajari  pola-pola  interaksi  aplikasi  dengan  database,  model  AI  dapat
mengidentifikasi tindakan mencurigakan dan memblokirnya sebelum terjadi kerusakan.

Honeypot adalah teknik keamanan di mana sistem sengaja dibuat rentan untuk menarik perhatian
penyerang. Dengan menggunakan honeypot,  administrator sistem dapat memantau teknik yang
digunakan  oleh  penyerang  untuk  melakukan  SQL  Injection,  lalu  menerapkan  langkah-langkah
pencegahan. Ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana penyerang beroperasi dan
memungkinkan perbaikan keamanan sebelum sistem yang sebenarnya diserang.

Banyak  organisasi  kini  mengadopsi  layanan  cloud  untuk  mengelola  aplikasi  web  mereka.
Keuntungan dari layanan ini termasuk kemampuan untuk memantau dan mengelola keamanan
dari jarak jauh. Sistem cloud dapat membantu mendeteksi serangan SQL Injection secara real-time,
memberikan  respons  cepat  untuk  memblokir  akses  penyerang,  serta  menghasilkan  laporan
otomatis mengenai insiden yang terdeteksi.

Pengembang  dapat  menggunakan  API  yang  aman  untuk  berinteraksi  dengan  database,
memastikan bahwa query SQL tidak langsung diproses dari input pengguna. API ini menyediakan
lapisan pengamanan tambahan karena semua permintaan data melewati API yang terverifikasi,
sehingga mencegah input berbahaya mencapai database.

Multi-factor authentication (MFA) menambahkan lapisan keamanan tambahan ke sistem database.
Dengan MFA, penyerang tidak dapat langsung mengakses database meskipun berhasil melakukan
SQL  Injection,  karena  mereka  masih  memerlukan  faktor  autentikasi  tambahan  untuk  masuk.
Strategi ini  dapat mengurangi kemungkinan pelanggaran keamanan yang disebabkan oleh SQL
Injection.

Banyak serangan SQL Injection terjadi karena aplikasi menggunakan perangkat lunak yang sudah
usang atau tidak didukung. Pembaruan sistem keamanan dan patch secara berkala sangat penting
untuk memperbaiki celah-celah keamanan yang bisa dieksploitasi penyerang. Memastikan bahwa
semua perangkat lunak, termasuk framework dan server, dalam kondisi up-to-date adalah langkah
yang krusial dalam mitigasi risiko SQL Injection.

Mengelola  sesi  pengguna  dengan  benar  juga  penting  dalam  mengamankan  aplikasi  dari  SQL
Injection.  Penyerang  yang  berhasil  mengeksploitasi  SQL  Injection  mungkin  mencoba  untuk
mengambil alih sesi pengguna. Oleh karena itu, kontrol akses ketat dan manajemen sesi yang aman
seperti pengaturan timeout sesi, tokenisasi, dan enkripsi sesi dapat membantu mencegah serangan
lanjutan.

Secure  code  review  adalah  proses  di  mana  kode  aplikasi  ditinjau  oleh  tim  keamanan  untuk
menemukan potensi kerentanan, termasuk SQL Injection. Melakukan tinjauan kode secara berkala
akan  membantu  menemukan  dan  memperbaiki  kesalahan  sebelum  kode  tersebut
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diimplementasikan  di  lingkungan  produksi.  Ini  adalah  langkah  proaktif  dalam  membangun
aplikasi yang aman sejak awal pengembangan.

Integrasi  pengujian  keamanan  dalam  pipeline  continuous  integration/continuous  deployment
(CI/CD) dapat  membantu  dalam deteksi  dini  potensi  serangan SQL Injection.  Penggunaan alat
otomatis  dalam  tahap  pengembangan  dan  deployment  membantu  memindai  kerentanan  dan
memvalidasi  keamanan kode  yang  dikembangkan,  memastikan  bahwa setiap  pembaruan  yang
dilakukan sudah aman sebelum diluncurkan.

Saat berhadapan dengan data sensitif, seperti kata sandi atau informasi pengguna, teknik hashing
harus diterapkan. Hashing adalah proses di mana data sensitif dikonversi menjadi kode yang tidak
dapat dibalik. Dengan teknik ini, meskipun penyerang berhasil mencuri data melalui SQL Injection,
data tersebut tetap tidak berguna karena telah dienkripsi secara aman.

Infrastruktur database yang dirancang dengan mempertimbangkan keamanan sejak awal dapat
mencegah  eksploitasi  celah  SQL  Injection.  Database  yang  terpisah  untuk  berbagai  jenis  data
(misalnya, data sensitif dan non-sensitif) serta segmentasi jaringan adalah langkah penting yang
dapat mengurangi dampak serangan SQL Injection.

Selain melindungi data yang ditransfer (data in transit), enkripsi data yang disimpan (data at rest)
sangat  penting  dalam  mempertahankan  keamanan  dari  serangan  SQL  Injection.  Enkripsi  ini
memastikan bahwa data yang tersimpan dalam database tidak mudah diakses oleh penyerang
meskipun serangan berhasil mencapai database.

Kolaborasi  antara  tim pengembang  dan tim  keamanan harus  ditingkatkan untuk  memastikan
bahwa semua lapisan keamanan diimplementasikan dengan benar. Diskusi rutin tentang risiko dan
mitigasi  SQL  Injection  serta  pelatihan  bersama  dapat  membantu  memperkuat  kesadaran  dan
keterampilan dalam menjaga keamanan aplikasi.

Alat  pemindai  keamanan  basis  data  dapat  digunakan  untuk  secara  otomatis  mendeteksi
kelemahan dalam struktur database, query SQL, dan izin akses. Database security scanner akan
memberikan laporan terperinci mengenai potensi serangan SQL Injection, sehingga memungkinkan
tim keamanan untuk segera menutup celah tersebut.

Meskipun SQL Injection lebih terkait dengan pengembang, pengguna akhir juga perlu dilibatkan
dalam keamanan aplikasi web. Pengguna harus dilatih untuk tidak memasukkan informasi yang
tidak sah atau mencoba memanipulasi  input form, dan mereka harus dilindungi melalui  sistem
validasi dan sanitasi input yang kuat.

Kesimpulan
SQL  Injection  adalah  ancaman  serius  terhadap  keamanan  aplikasi  web,  tetapi  dapat  dicegah
dengan strategi  yang tepat.  Dengan penerapan prepared statements,  validasi  input  yang ketat,
penggunaan ORM, dan audit  keamanan rutin,  risiko serangan dapat diminimalkan.  Pendekatan
proaktif  terhadap keamanan web sangat  penting  untuk  melindungi  data sensitif  dan  menjaga
integritas sistem aplikasi. 

5



DAFTAR PUSTAKA

Tarigan, R. S. (2017). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Academic Online Campus (AOC).
Girsang, N. D. (2021). Laporan Kerja Praktek Perancangan Sistem Informasi Absensi Karyawan dengan QR

Code Berbasis Web pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk.
Girsang,  N.  D.  (2022).  Klasifikasi  Jenis  Hiou  Simalungun  Sumatera  Utara  Menggunakan  Algoritma

Convolutional Neural Network (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda

Tangan Gaji Online (SITAGO).
Santoso, M. H. (2021). Laporan Kerja Praktek Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Berbasis Web

pada SMA Swasta Persatuan Amal Bakti (PAB) 8 Saentis.
Azhar, S. (2013). Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresifitas Remaja Pemain

Point Blank.
Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Elearning. uma. ac. id.
Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi

Penelitian lipan. uma. ac. id.
Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi

Asrama Kampus.
Santoso, M. H. (2022). Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses Pengawetan Ikan Asin.
Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi

Penelitian lipan. uma. ac. id.
Larasati,  D.  A.  (2022).  Penerapan  Metode  KNN  dan  Ekstraksi  Ciri  GLCM  Dalam  Klasifikasi  Citra  Ikan

Berformalin.
Lubis, Z., & Lubis, A. H. (2017). Panduan Praktis Praktikum SPSS.
Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi

Penelitian lipan. uma. ac. id.
Lubis, A. H., & Siagian, R. (2017). Panduan Praktikum Sistem Informasi Manajemen Web Design dan Microsoft

Access.
Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi

Asrama Kampus.
Khairina,  N.  (2023).  Hyperparameter  Model  Arsitektur  Resnet50  dalam  Mengklasifikasi  Larva  Zophobas

Mario dan Tenebrio Molitor.
Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda

Tangan Gaji Online (SITAGO).
Data, P., & Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk dan Mekanisme Pengoperasian Academic Online

Campus (AOC).
Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi

Asrama Kampus
Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda

Tangan Gaji Online (SITAGO).
Tarigan, R. S. (2018). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Informasi Program Studi (SIPRODI).

6


	Kata Kunci: Aplikasi Web, Teknologi,Sql Injection
	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Metode Penelitian
	Metode penelitian dalam artikel ini melibatkan analisis dari berbagai kasus serangan SQL Injection yang pernah terjadi dan bagaimana teknik-teknik mitigasi diterapkan untuk mencegah serangan tersebut. Selain itu, literatur dari berbagai panduan keamanan aplikasi web, seperti OWASP (Open Web Application Security Project), juga akan digunakan untuk mendukung rekomendasi dan strategi pencegahan serangan SQL Injection.
	PEMBAHASAN
	Kesimpulan
	Tarigan, R. S. (2017). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Academic Online Campus (AOC).
	Girsang, N. D. (2021). Laporan Kerja Praktek Perancangan Sistem Informasi Absensi Karyawan dengan QR Code Berbasis Web pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk.
	Girsang, N. D. (2022). Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara Menggunakan Algoritma Convolutional Neural Network (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).
	Santoso, M. H. (2021). Laporan Kerja Praktek Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Berbasis Web pada SMA Swasta Persatuan Amal Bakti (PAB) 8 Saentis.
	Azhar, S. (2013). Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresifitas Remaja Pemain Point Blank.
	Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Elearning. uma. ac. id.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi Penelitian lipan. uma. ac. id.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi Asrama Kampus.
	Santoso, M. H. (2022). Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses Pengawetan Ikan Asin.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi Penelitian lipan. uma. ac. id.
	Larasati, D. A. (2022). Penerapan Metode KNN dan Ekstraksi Ciri GLCM Dalam Klasifikasi Citra Ikan Berformalin.
	Lubis, Z., & Lubis, A. H. (2017). Panduan Praktis Praktikum SPSS.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi Penelitian lipan. uma. ac. id.
	Lubis, A. H., & Siagian, R. (2017). Panduan Praktikum Sistem Informasi Manajemen Web Design dan Microsoft Access.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi Asrama Kampus.
	Khairina, N. (2023). Hyperparameter Model Arsitektur Resnet50 dalam Mengklasifikasi Larva Zophobas Mario dan Tenebrio Molitor.
	Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).
	Data, P., & Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk dan Mekanisme Pengoperasian Academic Online Campus (AOC).
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi Asrama Kampus
	Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).
	Tarigan, R. S. (2018). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Informasi Program Studi (SIPRODI).



